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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

(Q.S Al- Baqarah : 286) 

 
Barang siapa yang mempermudah urusan orang lain maka Allah SWT akan 

mempermudah urusannya 
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ABSTRAK 

RENALDI SAPUTRA.2024. PENGARUH DISIPLIN DAN FASILITAS KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN CV. KRISTAL GARAMAINDO 
KABUPATEN JENEPONTO.SKRIPSI. JURUSAN MANAJEMEN. FAKULTAS 
EKONOMI DAN BISNIS. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR. 
Dibimbing oleh Dr. Edi Jusriadi, S.E., M.M dan Dr. Muhammad Yusuf, 
S.Sos.,M.M 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh disiplin dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan 
Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang diperoleh dari koesioner 
yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan 
data yang dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan metode skla likert. Berdasarkan hasil 
penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi 
statical package for the social science (spss) versi 21. Mengenai pengaruh 
disiplin dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan Gudang garam CV. Kristal 
Garamaindo Kabupaten Jeneponto telah dibahas pada bab sebelumny. Maka 
penulis menarik Kesimpulan disiplin dan fasilitas kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin dan Fasilitas kerja lebih 
ditingkatkan lagi sebab kedua hal ini menjadi factor oenentu baik buruknya 
kinerja karyawan. 

Kata kunci : disiplin, fasilitas kerja,kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

RENALDI SAPUTRA.2024. THE EFFECT OF DISCIPLINE AND WORK 
FACILITIES ON CV EMPLOYEE PERFORMANCE. KRISTAL GARAMAINDO, 
JENEPONTO REGENCY. THESIS. MANAGEMENT DEPARTMENT. FACULTY 
OF ECONOMICS AND BUSINESS. UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH 
MAKASSAR. 

Guided by Dr. Edi Jusriadi, S.E., M.M and Dr. Muhammad Yusuf, S.Sos., 
M.M 
This study is a type of quantitative research with the aim of determining the 
influence of discipline and work facilities on the performance of Gudang Garam 
CV employees. Kristal Garamaindo, Jeneponto Regency. The type of data used 
in this study is quantitative obtained from the shared coordinators and related to 
the problem being studied. Data collection was carried out by observation and 
distribution of questionnaires. In this study, the data source used the skla Likert 
method. Based on the results of data research using statistical calculations 
through the statical package for the social science (spss) version 21 application. 
Regarding the influence of discipline and work facilities work on the performance 
of employees of Gudang Garam CV. The Garamaindo Crystal of Jeneponto 
Regency has been discussed in the previous chapter. Therefore, the author 
draws conclusions that discipline and work facilities have a positive and 
significant effect on employee performance. Discipline and work facilities are 
further improved because these two things are factors that determine the good or 
bad performance of employees. 

 
Keywords: discipline, work facilities, employee performance 
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PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

 
Gudang Garam di Kabupaten Jeneponto merupakan tempat untuk 

menangani dan menyimpan garam hasil dari produksi petani garam di 

Kabupaten Jeneponto. Gudang ini memungkinkan garam untuk disimpan 

dengan baik sebelum dikonsumsi. Gudang garam di Kab. Jeneponto juga 

mampu mengorganisir proses penyimpanan, pemrosesan dan disrtibusi 

garam. Dengan ini gudang garam mampu mendorong disiplin dan menjaga 

tata kelola dan sistem efesien. Menurut Peng,Lee dan Luu (2020) sebuah 

perusahaan mampu berusaha menumbuhkan semangat kinerja karyawan 

supaya bisa mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Maka dari itu, masih 

sangat diperlukan perilaku khusus supaya kinerja karyawan menjadi efektif 

dan maksimal. Dalam menjalankan organisasi maka diperlukan disiplin dan 

fasilitas kinerja karyawan.(Lase & Ndraha, 2023) 

Sikap disiplin dari perilaku karyawan yang melakukan nilai-nilai 

keteraturan,taat,tertib dalam ketepatan waktu untuk menjalankan peraturan 

yang berlaku digudang. Disiplin kerja diharapkan mampu menjalankan 

pekerjaan dengan tanggung jawab yang efektif. Disiplin kerja juga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka berdampak juga pada 

karyawan. Sesuai hasil penelitian Suragio,dkk (2017), menyatakan bahwa 

disiplin kerja diperlukan untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan agar 

kinerja karyawan menjadi efektif dan efisien.(Kawinia Putu, 2020) 

Selain disiplin kerja yang harus diperhatikan pada kinerja karyawan yaitu 

fasilitas kerja. Dimana fasilitas kerja ini berpengaruh secara positif dan 

signifikan oleh fasilitas kerja diperlukan adanya kesadaran dari pihak yang 
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memelihara didalamnya, fasilitas yang tersedia digudang tersebut harus 

dipelihara dan digunakan dengan sebaik mungkin. Hal ini bertujuan agar 

fasilitas yang telah disediakan oleh gudang tersebut dapat digunakan oleh 

karyawan dan mampu mempermudah kinerja karyawan.(Balqis, 2022) 

Kinerja adalah hasil pekerjaan seseorang yang telah dicapai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan (Kawiyana 2020). Kinerja merupakan suatu hasil yang telah 

dicapai oleh pekerja menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Menurut Sonnetang (2022) suatu organisai membutuhkan individu 

yang berkinerja tinggi untuk mencapai tujuan melalui ciptaan hasil kerja yang 

unggul serta meningkatkan daya saing. Sedangkan, menurut Mangkunegara 

(2017) kinerja karyawan merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawabnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti permasalahan 

yang ditemukan yaitu permasalahan dari disiplin kerja karyawan yang kurang, 

seperti karyawan yang datang terlambat sehingga tidak mengikuti briefing. 

Kurangnya ditunjukan absensi kehadiran karyawan CV.Kristal GaramaIndo 

sehingga masih banyak karyawan yang tidak masuk tanpa keterangan 

maupun tanpa izin. Faktor lain yang ditemukan yaitu adanya fasilitas yang 

kurang terawat meyebabkan beberapa peralatan berkarat dan mengalami 

kerusakan. Menyebabkan produksi garam menurun. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “ Pengaruh Disiplin Dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Gudang Garam CV. Garamaindo Kabupaten 

Jeneponto”. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian adalah 

 
1. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan gudang CV. Kristal 

Garamaindo? 

2. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan gudang CV. 

Kristal Garamaindo? 

C. Tujuan penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan gudang. 

2. Untuk mengatahui pengaruh fasilitas terhadap kinerja karyawan gudang. 

 
D. Manfaat penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan terhadap disiplin dan fasilitas kerja dan untuk memberikan 

gambaran pengetahuan terhadap kinerja karyawan Gudang Garam CV. 

Kristal GaramaIndo Kabupaten Jeneponto. 

2. Manfaat praktis 

 
a. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan pertimbangan dalam hal disiplin dan fasilitas terhadap 

kinerja karyawan Gudang Garam CV. Kristal GaramaIndo Kabupaten 

Jeneponto. 

b. Bagi penulis, sarana untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

selama kuliah dan menambah wawasan keilmuan terkhusus pada 

disiplin dan fasilias terhadap kinerja 
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c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi 

untuk digunakan pada penelitian selanjutnya dengan judul sejenis. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu atau cara untuk 

mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu 

baik secara efektif maupun efesien serta mampu digunakan secara 

maksimal sehingga bisa mencapai tujuan perusahaan, karyawan serta 

masyarakat secara maksimal menurut Hasibuan (2012). Menurut Cardos 

Gomes (2003) Sumber Daya Manusia adalah orang orang yang 

merancang dan memproduksi barang atau jasa, memantau kualitas, 

memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya financial, serta 

merumuskan seluruh strategi dan tujuan organisasi. 

Manajemen Sumber Daya Manusia sangat berperan penting dalam 

bagi suatu perusahaan dalam mencapai tujuan. Tanpa adanya SDM 

maka instansi tidak dapat berkerja secara efektif, karna SDM adalah 

potensi yang akan dikembangkan oleh manusia untuk menciptakan hal 

hal yang bermanfaat. Manajemen atas sumber daya manusia yang tepat 

dan terencana yang didasarkan atas prinsip-prinsip dasar pengadaan, 

penghargaan, dan pengembangan individu sangat penting dan 

dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan dan kemajuan sumber daya 

manusia. 

Menurut Hamali (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, 

motivasi, pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber 
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daya. Sedangkan menurut Mangkunegara (2016) mengatakan bahwa 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Adapun menurut Handoko (2013) menjelaskan bahwa Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, 

pemeliharaan, dan pengunaan sumber daya manusia untuk mencapai 

baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. 

b. Fungsi Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut Sedarmayanti 

(2016) antara lain : 

1. Tujuan sosial 

 
Organisasi bertanggung jawab secara sosial terhadap 

tantangan dan keperluan yang terjadi di masyarakat khususnya di 

ruang lingkup organisasi dan mengurangi efek yang merugikan. 

2. Tujuan Organisasional 

Langkah untuk menunjukkan keberadaan dari suatu organisasi 

sehingga perlu adanya kontribusi akan pendayagunaan sumber daya 

manusia secara keseluruhan,dalam tujuan ini sumber daya itu 

sendiri merupakan target formal yang ditentukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

3. Tujuan Fungsional 
 

Proses manajemen sumber daya manusia adalah 

mempertahankan kontribusi dari sumber daya manusia tiap 

departemen yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 
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4. Tujuan Individu 

Tujuan individu dalam suatu organisasi harus terpenuhi dan 

diselaraskan dengan tujuan organisasi agar dapat di jadikan sebagai 

motivasi. 

 
2. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu sikap atau perilaku yang memperhatikan 

kepatuhan, ketaatan, dan ketertiban dalam sebuah perusahaan. 

Menegakkan kedisiplinan pada perusahaan sangatlah penting untuk 

terpeliharanya tata tertib serta kelancaran pekerjaan bagi suatu 

perusahaan, sehingga menghasilkan kinerja yang baik dan maksimal. 

Sedangkan untuk karyawan, disiplin tentunya memberikan dampak yang 

baik juga sehingga akan memberikan semangat dalam bekerja. 

Menurut Hasibuan dalam ( Fathoni et al, 2019) mengemukakan 

bahwa disiplin kerja adalah kesediaan atau kesadaran seseorang yang 

berlaku. Menurut Heidracman dalam (habsyi, 2020) menayatakan disiplin 

kerja adalah setiap orang yang menjamin adanya kepatuhan terhadap 

perintah dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang perlu 

tanpa adanya perintah. Menurut Kasmir dalam ( Nunung Nurhayati) 

Mengungkapkan bahwa disiplin merupakan usaha karyawan untuk 

menjalankan aktivitas kerjanya secara bersungguh sungguh. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja kesadaran 

atau kepatuhan karyawan dalam melakukan tindakan atau mematuhi 

aturan yang ada pada instansi atau organisasi dalam bersungguh 

sungguh. 
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1. Jenis Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Mangkunegara (2021) jenis jenis disiplin dibagi menjadi 2 

yaitu : 

a. Disiplin Frevensif, suatu yang menggerakan karyawan untuk 

menaati peraturan. Dengan tujuan mendorong karyawan untuk 

disiplin 

b. Disiplin Korektif, suatu tindakan yang dilakukan oleh karyawan 

yang melakukan pelanggaran dan aturan. Dengan tujuan tidak 

melakukan pelanggaran atau kesalahan selanjutnya. 

Bacal (2002) membagi progresif manajemen sumber daya manusia 

dalam 3 pendekatan. Adapun pendekatan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan proses manajemen kerja 
 

b. Pendekatan tindakan komunikasi 
 

c. Mennggunakan manajemen berpihak yang sangat besar 
 
 

2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Jika sebuah perusahaan karyawan tidak memiliki disiplin dalam 

bekerja maka sangat berdampak bagi perusahaan. Menurut Hasibuan 

(2019), faktor faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah 

a. Tujuan dan kemampuan. Pekerjaan yang di kerjakan oleh 

karyawan harus sesuai dengan kemampuannya, agar pekerja 

tersebut mampu bekerja dengan bersungguh sungguh. 

b. Teladan pimpinan, keteladanan kepemimpinan dalam perusahaan 

berperan penting dikarenakan pemimpin harus menjadi contoh 

yang baik, berdisplin baik, jujur dan adil kepada para bawahannya. 
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Karna jika pemimpin tidak memilki sikap yang teladan bisa saja 

bawahannya juga akan berperilaku tidak baik. 

c. Balas jasa atau gaji, merupakan sesuatu yang berpengaruh dalam 

disiplin, karena dengan adanya balas jasa ini karyawan merasa 

puas dan bentuk kecintaan karyawan kepada pekerjanya. 

d. Keadilan, keadilan juga bentuk dari kedisplinan, karna sifat 

manusia selalu merasa dirinya penting dan harus disamaratakan 

dengan karyawan karyawan yang lain.. 

e. Waskat, waskat ini berarti atasan harus aktif dan mampu 

menguasai moral, sikap, gairah kerja dan moral pekerja. Dengan 

ini karyawan akan merasa di perhatikan. 

f. Sanksi hukum, sanksi hukuman ini juga sangat penting, karena 

dengan sanksi ini karyawan akan merasa berat untuk melanggar 

aturan aturan yang berada di perusahaan tersebut 

g. Ketegasan, atasan harus berani memberi hukuman kepada 

karyawan yang melanggar peraturan, ketegasan akan menegur 

dan menghukum setiap karyawan indisipliner akan mewujudkan 

disiplin kerja yang baik. 

h. Hubungan manusia, kemanusiaan yang harmonis dengaan 

sesama karyawan baik secara vertikal maupun horizontal mampu 

menciptakan disiplin dengan baik. Jadi disiplin perusahaan akan 

tercipta jika kemanusiaan atau hubungan manusianya baik. 

3. Indikator Disiplin kerja 

Menurut Suntrisno dalam ( Amalia,2021) indikator disiplin kerja 

yaitu: 

a. Ketaatan pada peraturan dalam suatu sikap hormat terhadap 

peraturan yang terdapat dalam perusahaan yang ada pada diri 
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karyawan sehingga ia dengan sukarela menyesuaikan diri dan 

mematuhi peraturan yang berlaku. 

b. Kepatuhan terhadap pimpinan, adalah untuk mematuhi pearuran 

dan keputusan atasan, 

c. Presensi kehadiran, adalah suatu tingkat kehadiran karyawan di 

dalam bekerja. 

d. Ketepatan penyeesaian tugas, dimana memanfaatkan watu 

dengan sebaik mungkin sehingga pekerjaan dapat terselesaikan 

dengan tepat waktu 

e. Kesediaan dalam menyelesaikan tugas tambahan, dimana sikap 

karyawan yang memiliki kesadaran tinggi tanpa adanya paksaan 

akan menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan. 

 
4. Fasilitas Kerja 

Mencapai tujuan perusahaan, sangat diperlukan alat alat yang 

memadai untuk digunakan dalam sehari hari di perusahaan. Fasilitas 

fasilitas yang digunakan sangat beragam bentuk,jenis dan 

manfaatnya, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

perusahaan. 

Fasilitas ini sendiri diambil dari bahasa belandan “faciliteit” yang 

artinya prasarana untuk mempermudah sesuatu. Untuk mencapai 

tujuan perusahaan ada beberapa faktor yang mendukun salah 

satunya adalah fasilitas kinerja karyawan untuk melancarkan tugas 

mereka. Sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan efesien. 

Menurut Munawirsyah (2017), mengemukakan bahwa fasilitas 

adalah semua sarana dan prasarana yang digunakan, dipakai, 
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ditempati oleh para pegawia sebagai alat penunjang teknis 

operasional. 

Menurut Lupiyadi (2011), fasilitas kerja adalah pendukung dalam 

aktivitas perusahaan berbentuk fisik. Dan digunakan dalam kegiatan 

normal perusahaan, serta memiliki jangka waktu kegunaan yang 

relative permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan 

datang. 

a. Jenis Jenis Fasilitas Kerja 

Murtiningsih (2012), mengemukakan bahwa jenis jenis 

fasilitas kerja terbagi dalam 4 yaitu: 

a. Toilet 

Tersedianya toilet yang bersih dan memadai 

b. Masjid atau tempat ibadah lainnya. 
 

Tersedianya tempat ibadah yang bersih,suci agar 

karyawan dapat beribadah dengan khusyuk. 

c. Parkiran 

Tersedianya parkiran yang luas. 

d. Meja dan tempat duduk 

 
Tersedianya tempat istirahat atau tempat yang nyaman, 

tidak membuat karyawan merasa terganggu 

b. Fungsi Fasilitas 

Menurut Moenir, (2016), mengemukakan fungsi dari fasilitas : 
 

a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan , sehingga 

dapat menghemat waktu. 

b. Meningkatkan produktivitas, baik barang maupun jasa. 

c. Kualitas produk yang lebih baik . 

d. Ketetapan susunan dan ukuran yang terjamin. 
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e. Lebih muda dalam bergerak. 

f. Menimbulkan rasa nyaman dan mengurangi emosional 

mereka 

c. Indikator Fasilitas Kerja 

Indikator fasilitas kerja diukur dengan menggunakan 

beberapa indikator yang menggunakan menurut ( Apriyadi : 2017 :25) 

1. Penempatan ditata dengan benar 

 
2. Prasarana 

3. Perlengkapan kantor 

4. Peralatan inventaris 

5. Mesin dan peralatan 
 

 
5. Kinerja karyawan 

 
Kinerja adalah kerja yang dicapai seseorang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab, dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut 

payaman (2005) kinerja adalah pencapaian hasil atau pelaksanaan 

tugas tertentu. Kinerja perusahaan mampu mencapai hasil 

mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

perusahaan, termasuk kinerja masing masing individu atau kelompok 

kerja di perusahaan. Sedangkan menurut Hariandja (2008) kinerja 

merupakan suatu hasil yang dikerjakan karyawan atau perilaku nyata 

yang ditampilkan sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai seseorang dalam 
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melaksakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan. Untuk mencapai kinerja yang lebih baik unsur 

yang paling dominan adalah Sumber Daya Manusia, walaupun 

perencanaan telah tersusun dengan rapi tetapi apabila personil yang 

melaksanakannya tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat 

dalam bekerja, maka perencanaan tersebut akan sia sia. 

Hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan harus 

memberikan kontribusi yang penting bagi perusahaan dapat dilihat 

dari segi kualitas dan kuantitas yang dirasakan oleh perusahaan dan 

sangat penting bagi perusahaan dimasa sekarang dan yang akan 

datang prestasi kinerja karyawan mengacu pada sejauh mana 

seseorang berhasil melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab 

mereka dirempat kerja. Evaluasi kinerja melibatkan penilaian terhadap 

pencapaian tujuan , peningkatan keterampilan, mutu kerja, tindakan, 

mandiri dan sumbangan terhadap tim atau keseluruhan organisasi 

atau perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017) bahwa kinerja karyawan adalah 

hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang telah diberikan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil pencapaian karyawan dalam 

mengerjakan pekerjaannya menurut kriteria yang berlaku pada 

pekerjaan tersebut. 

Menurut Hasibuan (2017) kinerja karyawan adalah suatu hasil 

dari pekerjaan yang telah dicapai dalam melaksanakan tugas yang 

telah diberikan kepada karyawan yang didasari oleh kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 
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a. Indikator Kinerja 

 
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan oleh karyawan. Kinerja karyawan adalah yang 

mempengaruhi seberapa banyak kontribusi kepada organisasi, 

kontribusi yang dapat diberikan karyawan terhadap 

organisasinya. 

Menurut Flippo dalam ( Alhamdi, 2018) indikator kinerja yaitu 

1. Kualitas kerja, mencerminkan pentingnya peningkatan 

mutu dan standar kerja yang telah ditentukan, biasanya 

disertai peningkatan kemampuan dan nilai ekonomis 

2. Kuantitas kerja, mencerminkan peningkatan jumlah dari 

suatu unit kegiatan yang menghasilkan barang dari segi 

jumlah. Kuantitas kerja dapat di ukur melalui penambahan 

nilai fisik dari barang sebelumnya. 

3. Kesungguhan, adalah berkaitan dengan ketaatan 

mengikuti perintah,peraturan,keselamatan,inisiatif dan 

ketepatan waktu kehadiran 

4. Sikap, menunjukkan seberapa jauh tanggung jawab 

terhadap pelaksanaan pekerjaan serta bagaimana tingkat 

kerja sama antar teman atau atasan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 
Menurut Mathis dan Jackson (2012) berpendapat ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu : 

1. Kemampuan individu 
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Mencakup bakat, minat dan faktor kepribadian tingkat 

keterampilan merupakan bahan mentah yang dimiliki seseorang 

berupa pengetahuan, pemahaman, kemampuan, keterampilan 

interpersonal dan keterampilan teknis. 

2. Upaya yang di curahkan 
 

Upaya yang dicurahkan oleh seorang karyawan adalah jam 

kerja, kehadiran dan motifasi. Keterampilan untuk melakukan dan 

menyelesaikan pekerjaan. Walaupun mempunyai tingkat 

pekerjaan tersebut, karyawan tidak akan bekerja dengan baik jika 

hanya sedikit upaya. 

 

 
B. Tinjauan Empiris 

 
Tinjauan Empiris merupakan Dhasil penelitian terdahulu yang 

menonjolkan beberapa konsep yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Adapun sumber rujukan dalam penelitian ini mengacu dari 

beberapa penelitian sebelumnya dapat di jelaskan pada tabel berikut: 

 
Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 
 

 

 
No 

Nama 
Peneliti dan 

Tahun 
Penelitian 

 
Judul 

Penelitian 

 
 

Variabel 

 
Alat 

Analisis 

 
Hasil 

Penelitian 

 
 
 
 

 
1. 

 
 

 
Amalia,Budi 

Rismayadi dan 
Neni Sumarni 

(2022) 

 
Pengaruh 

disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 

pegawai pada 
kantor 

Kecamatan 
Cikarang 

Timur 

 
 

 
X:Disiplin 

kerja 

Y:Kinerja 
pegawai 

 
Alat analisis 

yang 
digunakan 

adalah 
analisis 
statistik 

deskrptif dan 
analisis linear 

berganda. 

Hasil penelitan 

Menunjukkan 
bahwa disiplin 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
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     pegawai pada 
kantor 
Kecamatan 
Cikarang 
Timur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Winda Tetty 

Agustia 
Manullang,R 
ia Veronia 

Sinaga, Esli 
Silalahi 
(2022) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pengaruh 

Disiplin kerja, 
Fasilitas Kerja 

Dan Beban 
Kerja 

Terhadap 
Kinerja 

Karyawan 
Pada PT. 

Hilon 
Sumatera 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
X1 : Displin 

Kerja 

X2 : Fasilitas 
Kerja 

X3 : Beban 
Kerja 

Y: Kinerja 
Karyawan 

 
 
 
 
 
 
 

 
Metode 

penelitian 
yang 

digunakan 
adalah 

kuantitatif, 
dengan 66 
responden 

diambil 
menggunaka 
n sampling 
jenuh atau 

sensus. 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa 

1. disiplin 
kerja, fasilitas 
kerja,    dan 
beban kerja 
berpengaruh 
positif  dan 
sifnifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan. 

2. secara 
simultan 
variabel 
disiplin   kerja, 
fasilitas kerja, 
dan  beban 
kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Ali Akbar, 

2017 

 
 
 

 
Pengaruh 

Fasilitas Kerja 
Terhadap 

Peningkatan 
Kinerja 

Karyawan 
Pada Kantor 

Dinas PU 
Bina Marga 
Prov. Sul Sel 

 
 
 
 
 

 
X1: Fasilitas 

Kejra 

X2 : 
peningkatan 

Kinerja 

 
 
 

 
Penelitian ini 
menggunaka 
n metodologi 

kuantitatif, 
metode ini 

dapat 
diartikan 
sebagai 

metode yang 
berlandaskan 
pada filsafat 

Hasil dari 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa fasilitas 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan.  R. 
Squere 
sebesar 0,620 
artinya 62,0% 
kinerja 
karyawan 
dipengaruhi 
oleh fasilitas 
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     kerja dan 
sisanya 
sebesar 
38,0% 
dipengaruhi 
oleh faktor lain 
yang   tidak 
ditidak  diteliti 
dalam 
penelitian  ini 
yaitu motivasi 
kerja, budaya 
kerja. 

 
 
 
 
 
 

 
4. 

 
 
 
 
 

 
Aulia Bilqis 

,(2022) 

 
 
 

 
Pengaruh 

Fasilitas Kerja 
Terhadap 
Karyawan 
Pada CV. 

Asla Jambi 

 
 
 
 

 
X1 : Fasilitas 

kerja 

Y : Kerja 
Karyawan 

Metode yang 
digunakan 

adalah 
kuantitatif 

dikarenakan 
data akan 
diolah dan 

menjadi 
fokus untuk 
mengetahui 
besarnya 
pengaruh 

antar variabel 
yang diteliti 

Hasil dari 
penelitian  ini 
adalah fasilitas 
Cv.Asla Jambi 
lengkap 
dengan rata 
rata skornya 
159,9. 
Sedangkan 
untuk  kinerja 
dinyatakan 
tinggi dengan 
skornya rata 
rata 152,2. 

 
 
 
 
 
 
 

 
5. 

 
 
 
 
 
 

 
Chosi 

Pratama,(20 
22) 

 
 
 
 

 
Pengaruh 

Displin 
Terhadap 

Kinerja 
Karyawan 

Pada Kantor 
Camat 

Ujungbatu. 

 
 
 
 
 
 

 
X: Disiplin 

Y: Kinerja 
Karyawan 

 

 
Metode yang 

digunakan 
adalah 

kuantitatif 
dikarenakan 
data akan 
diolah dan 

menjadi 
fokus untuk 
mengetahui 
besarnya 
pengaruh 

antar variabel 
yang diteliti 

Hasil    dari 
penelitian 
yang   telah 
dilakukan 
adalah disiplin 
kerja  sangat 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
yang buktikan 
dari hasil  uji 
data    yang 
telah 
dilakukan oleh 
peneliti 

 
 

 
6. 

 
Adhie pasha 
nurharadian 

(2019) 

 
Pengaruh 

Fasilitas Kerja 
Terhadap 

Kinerja 
Karyawan 

 
X: Fasilitas 

kerja 

Y: Kinerja 
Pegawai 

Metode yang 
digunakan 

adalah 
Subyek 

pemeriksaan 
ini adalah 

Hasil 
penelitian 
membuktikan 
terdapat 
pengaruh 
fasilitas fisik 
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    karyawan 
Dinas 

Perhubungan 
Kabupaten 
Bandung 

Barat. 

dan non fisik 
terhadap 
kinerja 
sebesar 
67,9%. 

 
 
 
 
 
 

 
7. 

 
 
 

 
Ika Fauzy 
Anggryani, 
Nurdasila 

Darsono, T Roli 
Ilhamsyah 

Putra 

(2019) 

Pengaruh 
Fasilitas 

Kerja, Disipllin 
Kerja, dan 

kompensasi 
Terhadap 

Motivasi Kerja 
Impikasinya 

Pada Prestasi 
Karyawan 

Negeri Sipil 
Pada Badan 
Kekaryawana 
n Pendidikan 
Dan Pelatihan 
Provinsi Aceh 

 
 

 
X1 : Fasilitas 

Kerjaa 

X2: Disiplin 
Kerja 

X3: 
kompensasi 

Y: Motivasi 
Kerja 

 
Peralatan 

analisis data 
yang 

digunakan 
dalam 

penelitian ini 
adalah 

structural 
equation 
modelling 

(SEM) 
dengan 

bantuan 
program 
Amos 22. 

 
 

 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah fasilitas 
kerja sangat 
berpengaruh 
dan sangat 
signifikat 
terhadap 
motivasi kerja 
BKKPP Aceh 

 
 
 
 
 
 
 

 
8. 

 
 
 
 
 
 

 
Muhammad 

Harpis Syaiful 
Bahri (2020) 

Pengaruh 
Fasilitas 
Kerja, 

Pengawasan 
Dan 

Kompensasi 
Terhadap 

kinerja 
Karyawan 

Pada Dinas 
Pekerjaan 

Umum Dan 
Penataan 

Ruang 
Kabupaten 
Serdang 
Begadai. 

 
 
 
 

 
X1: Fasilitas 

Kerja 

X2 : 
Kompensasi 

Y: Kinerja 
Karyawan 

 
Penemitian 

ini 
menggunaka 
n pendekatan 

Asosiatif 
dengan 

pendekatan 
deksriptif 

penelitian ini 
fakta 

menggunaka 
n data hasil 
pengelolaan 

langsun 
dilapangan. 

Hasil dari 
penelitian  ini 
adalah fasilitas 
kerja sangat 
berpengaruh 
dan sangat 
signifikat 
terhadap 
kinerja 
oegawai Dinas 
Pekerjaan 
Umum  Dan 
Penataan 
Ruang 
Kabupaten 
Serdang 
Begadai. 

 
 
 
 

 
9. 

 
 
 
 

 
Astiningrum 

Oktavia (2021) 

Analisis Gaji, 
Tunjangan 

Dan Fasilitas 
Kerja 

Terhadap 
Kinerja 

Karyawan 
Pada 

Sekretariat 
Daerah 

Kabupaten 
Nganjuk 

X1 : Gaji 

X2: 
Tunjangan 

X3: Fasilitas 
Kerja 

Y: Kinerja 
karyawan 

 
Dalam 

penelitian ini 
jenis 

penelitian 
yang 

digunakan 
adalah 

eksplanatory, 
yaitu 

penelitian 
yang 

 
Hasil dari 
penelitian  ini 
adalah (1) Gaji 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan, hal 
ini berarti jika 
gaji meningkat 
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    bertujuan 
untuk 

menguji 
suatu teori 

atau 
hipotesis 

guna 
memperkuat 
atau bahkan 
menolak teori 

atau 
hipotesis 

hasil 
penelitian 

yang sudah 
ada. 

Penelitian 
eksplanatory 

bertujuan 
untuk 

menjelaskan 
hubungan 
dua atau 

lebih 
variabel. 

maka   akan 
meningkatkan 
kinerja 
karyawan. (2) 
Tunjangan 
kerja 
berpengaruh 
positif   dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan, hal 
ini berarti jika 
tunjangan 
kerja 
meningkat 
maka   akan 
meningkatkan 
kinerja 
karyawan. (3) 
Fasilitas kerja 
berpengaruh 
positif   dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan, 
berarti    jika 
fasilitas  kerja 
meningkat 
maka   akan 
meningkatkatk 
an kinerja 
karyawan. 
terhadap 
kinerja 
karyawan (Y). 

 
 
 
 
 
 

 
10. 

 
 
 
 
 
 

 
Junaedi 

Saleh(2020) 

 
Pengaruh 
Fasilitas 

Kerja, Disiplin 
dan 

Penempatan 
Kerja 

Terhadap 
Kinerja pada 

PT. PLN 
(persero) Unit 

induk 
Pembangun 
Pembangkit 
Sumatera. 

 

 
X1 : Fasilitas 

Kerja 

X2 : Dsiplin 
Kerja 

X3 : 
Penempatan 

kerja 

Y : Kinerja 
Karyawan 

 
 

 
Pendekatan 
penelitian 

yang 
digunakan 

dalam 
penelitian ini 

adalah 
pendeketan 
assosiatif. 

Berdasarkan 
hasil penelitian 
dan analisa 
yang  telah 
dilakukan, 
maka peneliti 
mengambil 
kesimpulan 
sebagai 
berikut: 
1.Berdasarkan 
hasil 
pengujian 
secara parsial 
pengaruh 
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     antara fasilitas 
kerja terhadap 
kinerja 
karyawan 
dinyatakan 
berpengaruh 
signifikan. Hal 
tersebut 
berarti 
bagaimana 
hasil karyawan 
itu  bekerja 
sesuai dengan 
dukungan 
fasilitas  kerja 
yang mereka 
terima. 

2.Kemudian 
variabel 
disiplin  kerja 
disimpulkan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
karyawan. Hal 
ini berarti 

disiplin  kerja 
pada 
perusahaan 
masih kurang 
baik sehingga 
belum mampu 
meningkatkan 
kinerja 
karyawan. 

Berdasarkan mapping jurnal yang dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan perbedaan atau pembaruan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh disiplin dan 

fasilitas terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan tiga variabel, 

sedangkan penelitian sebelumnya mengkaji tentang Pengaruh disiplin 

dan fasilitas dengan kurang, lebih dan sama variabel namun memiliki 

objek yang berbeda dan perbedaan selanjutnya terletak pada objek dan 

sampel penelitian ini. 
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Fasilitas Kerja (X2) 

1. Penempatan Di Tata Dengan Benar 

2. Prasaraba 

3. Perlengkapan Kantor 

4. Peralatan Investaris 

5. Mesin dan Peralatan 

Apriyadi dalam Balqis (2022) 

 
 
 

 
C. Kerangka Berfikir 

 
Menurut Sugiyono (2019) mengatakan bahwa kerangka pikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang 

penting. Berdasarkan penjabaran landasan teori dan penelitian terdahulu 

maka dapat disusun kerangka pikir. variabel bebas (independen variabel) 

adalah Disiplin (X1) Fasilitas Kerja (X2), sedangkan variabel terikat 

(dependent variabel) adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Gambar 2.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
D. Hipotesis 

 
Menurut Sugiyono (2018) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan oleh teori. 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketangguhan 

4. Sikap 

Flippo dalam 

(alhamdi,2018) 

Disiplin Kerja (X1) 

1. Ketepatan pada peraturan 

2. Kepatuhan terhadap pimpinan 

3. Prensensi kehadiran 

4. Kesediaan dalam menyelesaikan 

tugas tambahan 

Sutrisno dalam Amalia (2021) 
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Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban 

sementara atas masalah yang dirumuskan 

Berdasarkan teori yang digunakan untuk masalah pendekatan dan 

pencapaian tujuan penelitian ini, maka diajukan Hipotesis sebagai berikut: 

5. Disilpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Gudang Garam CV.Kristal Garamaindo Kabupaten 

Jeneponto. 

6. Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Gudang Garam CV.Kristal GaramIndo Kabupaten 

Jeneponto. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif bersifat pemaparan dan bertujuan untuk 

memberikan gambaran atau uraian suatu masalah, keadaan atau peristiwa 

sebagaimana adanya untuk mengungkapkan fakta. Dengan pengujian 

hipotesis melalui pengukuran variabel dengan instrumen yang dilakukan 

dengan skala likert penelitian ini diharapkan dapat diketahui Pengaruh 

signifikan terhadap Pengaruh Disiplin Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto. 

 

 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian akan dilaksanakan CV. Kristal Garamaindo yang berlokasi 

Borong Lamu, Arungkeke, Jeneponto, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan selama 2 bulan di mulai bulan juli sampai 

bulan September tahun 2024. 

 

 
C. Jenis Sumber Data 

 
1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari CV. Krista Garamaindo 

baik dalam bentuk informasi secara lisan maupun secara tertulis. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari CV. Kristal 
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Garamaindo yang diteliti dalam bentuk angka angka dan dapat 

digunakan untuk pembahasan lebih lanjut 

2. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau 

objek penelitian. Sumber data primer adalah penyebaran kuesioner 

kepada responden tentang Pengaruh Disiplin Dan Fasilitas Kinerja 

Karyawan Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten 

Jeneponto. 

b. Data sekunder, yaitu data atau sumber yang bersifat menunjang 

pembahasan dan analisis baik dalam bentuk laporan maupun 

dokumentasi serta literatur-literatur yang berkaitan pada tulisan ini. 

Data sekunder ini dapat di peroleh dari dokumen-dokumen pada 

tempat penelitian yaitu sejarah organisasi, visi dan misi, maupun 

data-data lainnya pada Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten 

Jeneponto. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di 

tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang ada pada CV. Kristal Garamaindo sebanyak 35 

karyawan. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
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sebagai sampel. Sampel ini digunakan jika jumlah populasi yang relatif 

kecil atau penelitian yang generalisasinya sangat kecil. Menurut Sugiyono 

(2012) sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. Dalam penelitian jumlah populasinya kurang dari 100 

maka peneliti menjadikan seluruh populasi menjadi sample penelitian, 

sebanyak 35 karyawan dengan menngunakan sampel jenuh. 

 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan Langkah strategis dan penting dalam 

kegiatan penelitian ini. Hal ini dikarenakan untuk mendapat data yang objektif 

dan valid dalam penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui aktivitas 

mengamati sebuah objek secara langsung dan mendetail guna menemukan 

informasi mengenai objek penelitian yang pengaruh disiplin dan fasilitas 

terhadap kinerja karyawan Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo 

Kabupaten Jenepento. 

2. Kuesioner, yaitu seperangkat pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang 

disusun dan disebarkan kepada responden sesuai jumlah sampel penelitian 

tersebut. Kuesioner ini dimaksud untuk memperoleh data dari responden 

mengenai disiplin dan fasilitas terhadap kinerja. 

3. Dokumentasi yaitu mengumpulan data dengan mempelajari laporan dan 

dokumen yang ada kaitannya dengan yang pengaruh disiplin dan fasilitas 

terhadap kinerja karyawan Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo 

Kabupaten Jenepento. 
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F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

 
Defenisi operasional variabel digunakan agar tidak menimbulkan 

penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasioanl Indikator 

1. X1 : Dsiplin 
Kerja 

Setiap orang yang 
menjamin adanya 
kepatuhan terhadap 
perintah dan berinisiatif 
untuk melakukan suatu 
tindakan yang perlu tanpa 
adanya perintah 

1. Kepatuhan 

Pada 

Peraturan 

2. Kepatuhan 

terhadap 

pimpinan 

3. Presensi 

kehadiran 

4. Ketepatan 

penyelesaia 

n tugas 

5. Kesediaan 

dalam 

menyelesai 

kan tugas 

tambahan 

2. X2 : Fasilitas 
Kerja 

Fasilitas adalah semua 
sarana dan prasarana 
yang digunakan, dipakai, 
ditempati oleh para 
karyawan sebagai alat 
penunjang teknis 
operasional. 

1. Penempata 

n Di Tata 

Dengan 

Benar 

2. Prasarana 

3. Perlengkap 

an Kantor 

4. Peralatan 

Investaris 

5. Mesin dan 

Peralatan 

3. Kinerja 
karyawan 

Hasil kerja kualitas dan 
kuantitas yang dicapai 
karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
sesuai tanggung jawab 
yang   telah   diberikan. 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

1. kualitas Kerja 

2. kuantitas Kerja 
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  Kinerja karyawan 
merupakan  hasil 
pencapaian karyawan 
dalam mengerjakan 
pekerjaannya   menurut 
kriteria yang berlaku pada 
pekerjaan tersebut 

3. Kesungguhan 

4. Sikap 

 
 

2. Pengukuran Variabel 

 
pengukuran variabel akan menggunakan metode skala likert, yaitu 

melalui daftar pertanyaan (indikator) yang diajukan sebagai alat ukur. 

Dengan indikator skala likert dimana jawaban atau kouesioner 

diberikan bobot. 

Menurut Soekardi (2007) menyatakan bahwa skala likert ini telah 

banyak digunakan oleh para peneliti guna untuk memastikan sikap 

seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang 

diinginkan oleh para peneliti dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada responden. Sedangkan menurut Sugiyono (2006) 

skala likert adalah variabel yang akan diukur dijabarkan menajadi 

indikator variabel kemudian indikator digunakan menjadi titik tolak 

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 

dan pertanyaan. 

Tabel 3.2 

Skala likert 
 

PERTANYAAN BOBOT 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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G. Metode Analisis Data 

 
Metode analisis data menggunakan uji instrumen penelitian, uji 

analisis linear sederhana dan uji hipotesis. Data analisis menggunakan 

alat analisis yang terdiri dari: 

1. Uji Instrument Penelitian 

 
h. Uji Validasi 

 
Menurut Arikunto (2013) Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkatan–tingkatan kevalidan dan kesahihan suatu 

instrumen–instrumen yang valid berarti alat ukur yang di gunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Sedangkan menurut 

Ghozali (201) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. sebuah instrumen atau kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

 

 
i. Uji Reliabilitas 

 
Menurut Ghozali (2018) Reliabilitas sebenarnya adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur konsistensi hasil pengkuran dari kuesioner dalam 

penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap 

pernyataan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan 

dijawab secara konsisten. 
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Dengan penelitian ini uji reliabilitas data yaitu dengan 

menggunakan metode internal consistency reliability yang 

menggunakan uji cronbach alpha untuk mengidentifikasi seberapa 

baik item–item dalam kuesioner berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya. Nilai reliabilitas dinyatakan dengan koefisien. 

Cronbach alpha berdasarkan kriteria batas terendah reliabilitas 

adalah 0,6 bila kriteria pengujian terpenuhi maka kuesioner 

dinyatakan reliabel. 

 
j. Analisis Reqresi Berganda 

 
Analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis yang 

di gunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y) menurut sugiyono (2011). 

Analisis yang dikumpulkan di peroleh jawaban responden 

untuk membuktikan hipotesis yang telah di rumuskan, maka perlu 

pengelolaan data dengan menggunakan solution program 

komputer yaitu program SPSS (Statistical package Of Social 

Sciences), dimana analisis yang digunakan adalah analisis 

statistik regresi linear berganda. Dalam model regresi ini dipilih 

untuk menganalisis pengaruh dari elemen- elemen variabel maka 

digunakan model persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 
Keterangan : 

 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥2 + 𝑒 

 
𝑌 : Kinerja Pegawai 

 
𝑎 : Konstanta 

 
𝑏 : Koefisien Regresi 
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𝑥2 : pengaruh disiplin dan fasilitas Kerja 

 
𝑒 : Resudeual atau Eror 

 

 
k. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2017) rancangan uji hipotesis berfungsi 

untuk mengetahui korelasi antara dua variabel yang diteliti. Oleh 

karena itu peneliti menggunakan uji kuantitatif maka diperlukan 

hipotesis statistik yang terjadi dari Ha dan Ho. Hipotesis 

merupakan pernyataan-pernyataan yang mengambarkan suatu 

hubungan antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus 

tertentu dan merupakan anggapan sementara yang perlu diuji 

kebenarannya tentang dugaan dalam suatu penelitian serta 

memiliki manfaat bagi proses penelitian agar efektif dan efisien Uji 

pasrial (Uji t) 

a. Uji test atau Persial 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independent secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis parsial dengan 

menggunakan uji t adalah sebagai berikut dengan 

menggunakan rumus: 

 
r√n − 2 

𝑡 =√1 − r² 

Keterangan 

t = Nilai t 

n = Jumlah sampel 
r = Nilai koefisien 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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r√n − 2 

𝑡 =√1 − r² 

 
Keterangan 

 
t = Nilai t 

 
n = Jumlah sampel 

 
r = Nilai koefisien 

 
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Kriteria pengambilan keputusan 

 
Ha diterima jika – t tabel ≥ t hitung ≥ t tabel, pada ɑ = 5%, 

df = n-k Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung > t tabel 

atau t hitung >-t tabel. 

2. Kriteria Pengujian 

 
a) Jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 

antara variabel bebas (Dukungan Organisasi) 

dengan variabel terkait (Prestasi Kerja). 

b) JIka t hitung < t tabel maka tidak memiliki pengaruh 

antara variabel bebas (Dukungan Organisasi) 

dengan variabel terkait (Prestasi Kerja). 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan pengaruh variabel independent (X1, 

X2, dan Y) secara serentak terhadap variabel dependen Y. 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui 

persentase besarnya pengaruh variabel independent dan 

variabel dependent yaitu dengan mengkuadratkan koefisien 

yang ditemukan. 
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Mempermudah peneliti dalam mengolah dan menganalisis 

data penelitian, peneliti menggunakan bantuan program 

komputer yaitu Statistical Program for Social Science (SPSS). 



 

 

BAB IV 
 

ANALISIS DAN INTERPRETASI 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

 
Sebelum tahun 70an garam di Kabupaten Jeneponto tidak 

memiliki nilai ekonomi, garam hanya dijadikan oleh – oleh untuk keluarga 

yang berkunjung ke petani garam, terkadang garam hanya di barter dengan 

magga, ubi jalar dan beberapabarang lainnya sampai tahun 80an garma 

petani di beli oleh pedangang dengan istilah pateke. Pateke ini membuat 

garam dengan kamboti (semacam bakul yang terbuat dari anyaman daun 

lontara) 4 buah yang digantung di pelana kuda dan dijual sampai ke 

Kabupaten Bone. Garam mulai memiliki nilai ekonomi dan diperdagangkan 

secara luas sejak ada program pemerintah dalam menangani GAKI 

(Gangguan Akibat Kekurangan Lodium) garam mulai diisi dlaam karung 

plastic yang sebelummnya hanya disimpan di gudnag petani dankembeli 

(semacam bakul yang dianyam dan daru lontara namunpada bagian atas 

semakin kecil sehingga dapat tertutup pada ujung atas). 

Dari program GAKI inilah garam rakyat muali dikemas dalam 

plastic PP, sebelum menjadi CV Kristal Garamindo kami tergabung dalam 

kelompok petambak garam “Karya Bersama”, pada tahun 1990 berubah 

menjadi PT. Karya Bersama. Pada tahun 2008 CV. Kristas Garamindo di 

bentuk khusus untuk usaha di bidang garam. Kemitraan dengan petani 

dibangun melalui kelompok dan koperasi seperti Koppas Utama di 

Kabupaten Jeneponto, Koperasi Tunas Bangsa dan Koperasi Mappatuwo 

di Kabupaten Pangkep, Koperasi SIGN untuk pulau Jawa Madura dan 

Nusa Tenggara. 
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15 tahun focus di proses produksi dan peningkatan kualitas 

ditambak sebagai bahan baku garam konsumsi, CV. Kristasl Garamindo 

membangun industry pengolahan garam konsumsi di tahun 2008 

dimanamesin didesain dan dibuat oleh putra putri Jeneponto yang 

karakteristik mesindisesuaikan dengan bahan baku local tapi dapat 

enghasilkan garam konsumsi yang sesuai SNI. Akhirnya di tahun 2015 

berkembang bukan hanya memproduksi garam konsumsi tetapi juga 

memiliki pengolahan garam industry. 

 
2. Visi dan Misi Perusahaan 

VISI 

“Menjadi perusahaan pelopor garam dari rakyat lokal untuk Indonesia” 

MISI 

1. Kemitraan antaran CV Garamindo dengan petani garam rakyat. 

2. meningkatkan ptoduktivitas lahan garam rakyat. 

3. Meningkatkan kualitas garam rakyat menajdi garam berSNI. 

 
4. meningkatkan garma rakyat dari NaCl 70% ke 97%. 

Membangun daya saing garam rakyat/lokal dengan garam lain. 
 
 

3. Struktur perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1 Struktur Perusahaan 

Devisi Pemasaran Devisi Produksi Devisi Pembelian Devisi Admin 

Wakil Manajemen 

Quality Control 

Direktur 
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B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Responden 

 
Untuk mengetahui identitas responden maka dapat dilihat dari 

karakteristik responden berikut ini: 

1. Jenis Kelamin 

Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin pada 

Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Laki – Laki 23 65,7% 

Perempuan 12 34,3% 

Total 35 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS IBM Statistic 26 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jenis kelamin 

responden laki – laki yaitu. sebanyak 23 orang dengan presentase 

sebesar 65,7%. Sedangkan responden berjenis kelamin perempuan ada 

12 orang dengan presentase sebesar 34,3%. Dari data diatas dapat 

disimpulkan jika karyawan Gudang Garam CV Kristal Garamaido 

Kabupaten Jeneponto di dominasi oleh karyawan yang berjenis kelamin 

laki – laki. 

2. Usia 

Penyajian data responden berdasarkan usia pada Gudang Garam 

CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

< 20 Tahun 5 14,3% 

21 – 30 Tahun 9 25,7% 

31 – 40 Tahun 11 31,4% 

40 – 50 Tahun 7 20,0% 

> 50 Tahun 3 8,6% 

Total 35 100% 
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Sumber : Hasil Olahan Data SPSS IBM Statistic 26 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden yang 

berusia < 20 tahun sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 14,3%, 

21 – 30 tahun sebanyak 9 orang dengan presentase sebesar 25,7%, 31 - 

40 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase seniali 31,4%, 40 – 50 

tahun sebanyak 3 orang dengan presentase sebesar 20,0% dan 

responden yang berusia > 50 tahun ada 3 orang dengan presentase 

sebesar 8,6%. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa 

karaywan Gudang Garam CV Kristal Garamaido Kabupaten Jeneponto di 

dominasi oleh karyawan yang berusia 31 – 40 tahun. 

 
 

3. Tingkat Pendidikan 
 

Penyajian data responden berdasarkan tingkat pendidikan 

pada Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 

SMA 15 42,9% 

D3 7 20,0% 

S1 10 28,6% 

S2 3 8,6% 

Total 35 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS IBM Statistic 26 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden yang 

berpendidikan SMA sebanyak 15 orang dengan presentase sebesar 

42,9%, D3 sebanyak 7 orang dengan presentase sebesar 20,0%, S1 

sebanyak 10 orang dengan presentase sebesar 28,6% dan S2 sebanyak 

3 orang dengan presentase senilai 8,6%. Berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa karaywan Gudang Garam CV Kristal Garamaido 
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Kabupaten Jeneponto di dominasi oleh karyawan yang berpendidikan 

terkahir SMA. 

 
 

4. Lama Bekerja 
 

Penyajian data responden berdasarkan lama bekerja pada 

Gudang Garam CV. Kristal Garamaindo Kabupaten Jeneponto 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase (%) 

1 – 5 Tahun 20 57,1% 

6 – 10 tahun 7 20,0% 

11 – 15 Tahun 3 8,6% 

16 – 20 Tahun 3 8,6% 

>20 Tahun 2 5,7% 

Total 35 100% 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS IBM Statistic 26 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden yang telah 

bekerja selama 1 – 5 tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 

sebesar 57,1%, 6 – 10 tahun sebanyak 7 orang dengan presentase 

sebesar 20,0%, 11 – 15 tahun sebanyak 3 orang dengan presentase 

 
sebesar 8,6%, 16 – 20 tahun sebanyak 3 orang dengan presentase 

senilai 8,6% dan > 20 tahun sebanyak 2 orang dengan presentase 

sebesar 5,7%. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa rata – rata 

karaywan Gudang Garam CV Kristal Garamaido Kabupaten Jeneponto 

telah bekerja selama 1 – 5 tahun. 

 
 

2. Analisis Deskriptif Variabel 

1. Analisis Deskriptif Variabel Disiplin (X1) 

Berikut ini merupakan diskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel disiplin yang di rangkun dalam tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Penilaian Responden Pada Variabel Disiplin (X1) 
 

No Indikator SS S KS TS STS TOTAL MEAN 

1 X1.1.1 8 15 10 1 1 35 3.800 

2 X1.1.2 10 17 6 2 0 35 4.000 

3 X1.2.1 7 22 5 1 0 35 4.000 

4 X1.2.2 7 20 8 0 0 35 3.971 

5 X1.3.1 9 22 3 1 0 35 4.114 

6 X1.3.2 10 15 10 0 0 35 4.000 

7 X1.4.1 9 17 9 0 0 35 4.000 

8 X1.4.2 9 22 3 1 0 35 4.114 

9 X1.5.1 9 16 9 1 0 35 3.942 

10 X1.5.2 10 19 6 0 0 35 4.114 
Sumber: Olahan SPSS 26, tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas mengenai tanggapan responden 

yang menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada indikator presensi 

kehadiran (X1.3.1) dengan pemilihan sangat setuju ada 9 orang, setuju 

22 orang, kurang setuju 3 orang, tidak setuju 1 orang dan tidak ada yang 

memilih sangat tidak setuju, nilai indikator tertinggi slenajutnya terdapat 

pada ketepatan penyelesaian tugas (X1.4.2) dengan pemilihan sangat 

setuju 9 orang, setuju 22 orang, kurang setuju 3 orang, tidak setuju 1 

orang dan tidak ada yang memilih sangat tidak setuju dan indikator 

tertinggi selanjutnya ialah kesediaan dalam menyelesaikan tugas 

tambahan (X1.5.2) dengan pemilihan sangat setuju 10 orang, setuju 19 

orang, kurang setuju 6 orang dan tidak ada yang memilih tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Sehingga rata – rata pada indikator ini sebesar 

4.114. 

2. Analisis Deskriptif Variabel Fasilitas Kerja (X2) 

Berikut ini merupakan diskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel fasilitas kerja (X2) yang di rangkun dalam tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Penilaian Responden Pada Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
 

No Indikator SS S KS TS STS TOTAL MEAN 

1 X2.1.1 25 6 2 1 1 35 4.514 
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2 X2.1.2 23 12 0 0 0 35 4.657 

3 X2.2.1 23 11 1 0 0 35 4.629 

4 X2.2.2 22 12 1 0 0 35 4.600 

5 X2.3.1 27 8 0 0 0 35 4.771 

6 X2.3.2 22 12 1 0 0 35 4.543 

7 X2.4.1 25 8 2 0 0 35 4.657 

8 X2.4.2 24 9 1 1 0 35 4.600 

9 X2.5.1 29 6 0 0 0 35 4.771 

10 X2.5.2 29 6 0 0 0 35 4.829 
Sumber: Olahan SPSS 26, tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas mengenai tanggapan responden 

yang menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada indikator mesin dan 

peralatan (X5.5.2) dengan pemilihan sangat setuju ada 10 orang, setuju 

19 orang, kurang setuju 6 orang dan tidak ada yang memilih tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. Sehingga rata – rata pada indikator ini sebesar 

4.829. 

3. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Berikut ini merupakan diskripsi atau penyajian data dari penelitian 

variabel kinerja karyawan (Y) yang di rangkun dalam tabel 4.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Penilaian Responden Pada Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

No Indikator SS S KS TS STS TOTAL MEAN 

1 Y1.1 23 8 3 2 0 35 4.486 

2 Y1.2 23 8 2 1 1 35 4.457 

3 Y2.1 29 6 0 0 0 35 4.829 

4 Y2.2 21 9 3 2 0 35 4.343 

5 Y3.1 25 8 1 1 0 35 4.600 

6 Y3.2 25 8 1 1 0 35 4.571 

7 Y4.1 24 7 2 2 0 35 4.571 

8 Y4.2 24 9 2 0 0 35 4.571 
Sumber: Olahan SPSS 26, tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas mengenai tanggapan responden 

yang menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada indikator kuantitas kerja 

(Y2.1) dengan pemilihan sangat setuju ada 29 orang, setuju 6 orang, 
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dan tidak ada yang memilih kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Sehingga rata – rata pada indikator ini sebesar 4.829. 

 
 

4. Uji Validitas 
 

Menurut Ghozali (201) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuesioner. sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

A. Uji Validitas Variabel Disiplin (X1) 
 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Variabel Disiplin (X1) 
 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Status 

 
 
 

 
Disiplin 

(X1) 

X1.1.1 0.800 0.3338 VALID 

X1.1.2 0.685 0.3338 VALID 

X1.2.1 0.646 0.3338 VALID 

X1.2.2 0.796 0.3338 VALID 

X1.3.1 0.638 0.3338 VALID 

X1.3.2 0.812 0.3338 VALID 

X1.4.1 0.798 0.3338 VALID 

X1.4.2 0.638 0.3338 VALID 

X1.5.1 0.751 0.3338 VALID 

X1.5.2 0.904 0.3338 VALID 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rhitung indikator X1.1.1 

sebesar 0,800, X1.1.2 sebesar 0,685, X1.2.1  sebesar 0,646, X1.2.2 

sebesar 0.796, X1.3.1 sebesar 0.638, X1.3.2 sebesar 0.812, X1.4.1 

sebesar 0.798, X1.4.2 sebesar 0.638, X1.5.1 sebesar 0.751 dan X1.5.2 

sebesar 0.804. Hasil olahan data menunjukkan bahwa semua indikator 

valid karena nilai r hitung > nilai r tabel sebesar 0,3338. 

B. Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validasi Variabel Fasilitas Kerja (X2) 
 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Status 

Fasilitas X2.1.1 0.527 0.3338 VALID 
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Kerja 
(X2) 

X2.1.2 0.638 0.3338 VALID 

X2.2.1 0.630 0.3338 VALID 

X2.2.2 0.704 0.3338 VALID 

X2.3.1 0.697 0.3338 VALID 

X2.3.2 0.636 0.3338 VALID 

X2.4.1 0.506 0.3338 VALID 

X2.4.2 0.666 0.3338 VALID 

X2.5.1 0.582 0.3338 VALID 

X2.5.2 0.731 0.3338 VALID 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rhitung indikator X2.1.1 

sebesar 0,527, X2.1.2 sebesar 0,638, X2.2.1  sebesar 0,630, X2.2.2 

sebesar 0.704, X2.3.1 sebesar 0.697, X2.3.2 sebesar 0.636, X2.4.1 

sebesar 0.406, X2.4.2 sebesar 0.666, X2.5.1 sebesar 0.582 dan X2.5.2 

sebesar 0.731. Hasil olahan data menunjukkan bahwa semua indikator 

valid karena nilai r hitung > nilai r tabel sebesar 0,3338. 

C. Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validasi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Status 

 

 
Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

Y1.1 0.513 0.3338 VALID 

Y1.2 0.491 0.3338 VALID 

Y2.1 0.540 0.3338 VALID 

Y2.2 0.542 0.3338 VALID 

Y3.1 0.484 0.3338 VALID 

Y3.2 0.457 0.3338 VALID 

Y4.1 0.458 0.3338 VALID 

Y4.2 0.553 0.3338 VALID 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

 
Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rhitung indikator Y1.1 

sebesar 0.513, Y1.2 sebesar 0.491, Y2.1 sebesar 0.540, Y2.2 sebesar 

0.542, Y3.1 sebesar 0.484, Y3.2 sebesar 0.457, Y4.1 sebesar 0.458, 

dan Y4.2 sebesar 0.553. Hasil olahan data menunjukkan bahwa semua 

indikator valid karena nilai r hitung > nilai r tabel sebesar 0,3338. 
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5. Uji Reliability 
 

Menurut Ghozali (2018) Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Cronbach alpha berdasarkan kriteria batas terendah reliabilitas 

adalah 0,6 bila kriteria pengujian terpenuhi maka kuesioner dinyatakan 

reliabel 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 
 

No Indikator 
Cronbach`s 

Alpha 
Keterangan 

1 Disiplin (X1) 0,910 Reliabel 

2 Fasilitas Kerja(X2) 0,799 Reliabel 

3 Kinerja Karyawan (Y) 0,696 Reliabel 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 
 

Dari tabel 4.9 di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin 

(X1), fasilitas kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) masing-masing 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa setiap variabel yang ada pada instrumen 

adalah reliabel. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis yang di 

gunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) menurut sugiyono (2011). 

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.151 5.814  .370 .714 
1 Disiplin .165 .076 .271 2.190 .036 

 Fasilitas Kerja .591 .116 .630 .5.088 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Olahan IBM SPSS Statistic 26 
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Bentuk umum persamaan regresi linier berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 2.151 + 0.165.X1 + 0.519X2 + e 
 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat 

dianalisis sebagai berikut: 

• Koefisien regresi untuk konstanta 2.151, artinya apabila nilai variabel 

X1 dan X2 sama dengan 0, maka nilai tetap atau nilai awal Turnover 

Intention adalah 2.151. Jika variabel independennya konstan atau 

sama dengan 0 maka kinerja karyawan bernilai positif . 

• Koefisien regresi disiplin (X1) sebesar 0.165, artinya jika Disiplin (X1) 

semakin baik maka kinerja karyawan (Y) akan semakin meningkat. 

• Koefisien regresi fasilitas kerja (X2) sebesar 0.591, artinya jika fasilitas 

kerja (X2) semakin baik maka kinerja karyawan (Y) juga akan semakin 

baik pula. 

 

 
7. Uji Hipotesis 

 
A. Uji Parsial (Uji t) 

 
Menurut Ghozali (2017) rancangan uji hipotesis berfungsi untuk 

mengetahui korelasi antara dua variabel yang diteliti. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan uji kuantitatif maka diperlukan hipotesis statistik 

yang terjadi dari Ha dan Ho. 

t tabel = (ꭤ/2 : n – k - 1) 

t tabel = (0,05/2 : 35 – 2 – 1) 

t tabel = (0,025 : 32) 

t tabel = 2.03693 
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t tabel = 2.037 
 

 
Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 
 (Constant) 2.151 5.814  .370 .714 
1 Disiplin .165 .076 .271 2.190 .036 

 Fasilitas Kerja .591 .116 .630 .5.088 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Olahan IBM SPSS Statistic 26 
 

 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan 

nilai thitung > ttabel yakni 2.190 > 2.037 dan tingkat signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (0,036 < 0,05). Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan jika 

hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini dapat di terima. 

Sedangkan pada variabel fasilitas kerja diperoleh hasil jika variabel 

ini berpengaruh positif dan signifikan yang di buktikan dengan perolehan 

nilai uji thitung > ttabel yaknik 5.088 > 2.037 dan tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan jika 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dapat diterima. 

 
B. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel independent (X1, X2, dan Y) secara 

serentak terhadap variabel dependen Y. Koefisien determinasi ini 

berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel 

independent dan variabel dependent yaitu dengan mengkuadratkan 

koefisien yang ditemukan. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .721a .520 .490 2.429 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Disiplin 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

 
Hasil pengelolaan regresi berganda menunjukkan bahwa, dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,520, variabel disipllin dan 

fasilitas kerja dapat bertanggung jawab atas 52% variasi variabel kinerja 

karyawan, dan faktor lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini 

memengaruhi 48%. 

 
 

C. Analisis dan Interpretasi 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan 

fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan pada Gudang Garam CV. 

Kristal Garamindo Kabupaten Jeneponto. 

Berdasarkan hasil data uji persamaan linear berganda, maka 

diperoleh nilai konstanta sebesar 2.151, artinya jika disiplin dan fasilitas 

kerja tidak mengalami perubahan atau bernilai nol (0), maka variabel 

kinerja karyawan tetap yaitu 2.151. Nilai koefisien regresi disiplin 

sebesar 0.165 menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Nilai ini juga menunjukkan bahwa setiap 

adanya upaya penambahan sebesar satuan pada disiplin maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0.165. Sedangkan pada variabel 

fasilitas kerja nilai koefisien regresi fasilitas kerja sebesar 0.591 

menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Nilai ini juga menunjukkan bahwa setiap adanya upaya 

penambahan  sebesar  satuan  pada  fasilitas  kerja  maka  kinerja 



46 
 

 

karyawan akan meningkat sebesar 0,591. Maka dari itu dapat 

disimpulkan jika H1 penelitian ini diterima. 

Selanjutnya, hasil pengujian yang telah dilakukan dari hasil uji t, 

diperoleh hasil variabel disiplin memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan yang diperoleh dari hasil perhitungan 

parsial yakni thitung lebih besar dari pada ttabel (2.190 > 2.037) dengan 

tingkat signifikan 0,036 lebih kecil dari 0,05. Sedangkan pada variabel 

fasilitas kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang diperoleh dengan perhitungan parsial yakni 

thitung lebih besar dari pada ttabel (5.088 > 2.037) dengan tingkat 

signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa 

fasilitas kerja beperngaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Maka dari itu dapat disimpulkan jika H2 penelitian ini 

diterima. 

Sedangkan pada hasil uji R2 dikatakan bahwa R2 memiliki nilai 

sebesar 0,520, artinya variabel disiplin dan fasilitas kerja dapat 

menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 52% dan sisanya 48% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak peneliti teliti. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Amalia et. al (2022) 

yang berjudul pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Kantor Kecamatan Cikarang Timur menunjukkan hasil penelitian jika 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Kantor Kecamatan Cikarang Timur. Penelitian lain yang 

mendukung hasil penelitian ini ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Aulia Bilqis (2022) dengan judul Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap 

Karyawan CV. Asla Jambi dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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fasilitas kerja CV. Asla Jambi lengkap dengan rata – rata skornya 

159,9. Sedangkan untuk kinerja dinyatakan tinggi dengan skornya rata 

– rata 152,2. Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini 

adalah penelitian yang dialkukan oleh Winda et. al (2022) dengan judul 

pengaruh disiplin kerja, fasilitas kerja dan beban kerja terhadap kinerja 

akryawan pada PT. Hilon Sumatera dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja, fasilitas kerja, dan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan 

secara simultan variabel fasilitas kerja, disiplin kerja dan beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi mengenai disiplin dan 

fasilitas kerja terhadap kinerja karaywan pada Makassar Gudang Garam CV. 

Kristal Garamindo Kabupaten Jeneponto. Peneliti menarik kesimpulan bahwa 

disiplin dan fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karaywan. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji t pada variabel disiplin di 

peroleh hasil thitung> ttabel (2.190 > 2.037) dengan tingkat signifikansi 0.036 < 

0.05. Sedangkan pada variabel fasilitas kerja uji nilai t diperoleh hasil thitung> 

ttabel (5.088 > 2.037) dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang di ajukan pada penelitian ini dapat diterima. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1. Bagi Perusahaan 
 

Untuk Gudang Garam CV. Kristal Garamindo Kabupaten 

Jeneponto diharapkan fasilitas kerja lebih di tingkatkan lagi demi 

mempermudah karaywan dalam bekerja. Selain itu, peraturan mengenai 

disiplin kerja karyawan lebih diperhatikan lagi agar karyawan mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sebab kedua variabel 

ini menjadi faktor pendukung kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya di harapkan dapat meneliti 

lebih luas dan mengkaji lebih dalam mengenaik disiplin dan fasilitas kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan mnejadikan penelitian ini sebagai 
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acuan. Selain itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menambah variabel penelitian yang belum ada pada penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 Kuesioner Penelitian 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

 
1. Pilihlah salah satu alternatif yang memenuhi persepsi Saudara/i 

dengan cara memberi tanda centang (√ ), Adapun makna dari 
tanda dalam kolom adalah sebagai berikut : 

2. Isilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang 
Saudara/i miliki. 

DATA RESPONDEN 
 

 
a. Nama =........................................... 

b. Jabatan =........................................... 

c. Jenis Kelamin = □ Laki-Laki □ Perempuan 

d. Usia =  17-25 Tahun  35-45 
Tahun 

 
Tahun 

 23-35 Tahun  >45 

 

e. Tingkat pendidikan = SMA D3  S1 

S2 S3 

f. Lama bekerja  1-5 Tahun 6-10 Tahun 

11-15 Ta  >20 Tahun 
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DAFTAR PERTANYAAN 

DISIPLIN KERJA (XI) 
 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Ketaatan pada Peraturan 

1 
Saya memamakai pakaian sesuai dengan 
peraturan perusahaan. 

     

2 
Saya menaatii peraturan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan 

     

3 
Saya menngunakan peralatan sesuai dengan 
prosedurnya 

     

Kepatuhan Terhadap Pimpinan 

1 
Saya melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan 

     

2 
Saya mematuhi tiap keputusan yang dibuat 
oleh pimpinan 

     

3 
Saya mematuhi perintah dari pimpinan      

Presensi Kehadiran 

1 
saya hadir dan pulang tepat waktu sesuai dengan 
ketentuan dari perusahaan 

     

2 
Adanya alasan ketidak hadiran      

Ketepatan Penyelesaian Tugas 

1 
Saya memberikan pelayanan yang baik san 
santun 

     

2 Saya menyelesaian tugas tepat waktu      

Kesediaan Dalam Menyelesaikan Tugas 
Tambahan 

1 Saya mampu menyelesaikan tugas tambahan      

2 Saya tidak menunda pekerjaan tambahan 
yang diberikan 

     

 
FASILITAS KERJA (X2) 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Penempatan Ditata Dengan Benar 

1 
Fasilitas diletakkan ditempat yang baik dan 
benar 

     

2 Penempatan fasilitas dilakukan dengan strategis 

agar tidak menghalangi pekerjaa. 

     

prasarana 

1 
Prasarana yang tersedia mampu 
mengoptimalkan hasil kerja 
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2 
Ketersediaan prasarana telah sesuai dengan 
kebutuhan karyawan 

     

Perlengkapan Kantor 

1 
Perlengkapan perusahaan saat ini dapat 
mengoptimalkan hasil kerja 

     

 
2 

Peralatan elekktronik yang tersedia telah 
memadai aktivitas perusahaan 

     

Peralatan Investaris 

1 
Kendaraan investaris sudah mencukupi 

operasional perusahaan 

     

2 
Ketersediaan ruangan pendingin sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

     

Mesin Dan Peralatan 

1 
Mesin yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan karyawan 

     

2 
Peralatan yang tersedia sudah sesuai 

dengan kebutuhan karyawan 

     

 
KINERJA KARYAWAN 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kualitas kerja 

1 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebangkan sesuai dengan standar kualitas 
yang telah diatur oleh atasan. 

     

2 Saya dapat meminimalisir kesalahan yang saya 

lakukan dalam bekerja. 

     

Kuantitas kerja 

1 
Saya dapat memenuhi beban kerja yang 
telah ditetapkan oleh atasan. 

     

2 
Saya dapat melebihi volume pekerjaan yang 
telah ditetapkan atasan. 

     

Kesungguhan 

1 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu 

     

2 Saya tidak pernah menunda pekerjaan      

Sikap 

1 
Saya menggunakan dan menjaga dengan 

baik barang milik perusahaan 

     

2 
Saya menyelesaikan tugas sesuai dengan 

jadwal atau target yang telah ditentukan 
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LAMPIRAN 2 Tabulasi Data 

VARIABEL DISIPLIN KERJA (X1) 

 

 

 
No 

 
Ketaatan Pada 

Peraturan (X1.1) 

Kepatuhan 
Terhadap Pimpinan 

(X1.2) 

 
Presensi Kehadiran 

(X1.3) 

Ketepatan 
Penyelesaian Tugas 

(X1.4) 

Kesediaan Dalam 
Menyelesaikan 

Tugas Tambahan 
(X1.5) 

 

 
Total 

X1.1.1 X1.1.2 X1.2.1 X1.2.2 X1.3.1 X1.3.2 X1.4.1 X1.4.2 X1.5.1 X1.5.2 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

8 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 34 

9 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

20 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 46 

21 5 5 2 3 5 5 3 5 5 5 43 

22 3 5 5 4 2 5 5 2 5 5 41 

23 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

24 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

29 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

31 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 46 

32 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 42 

33 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 42 

34 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
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VARIABEL FASILITAS KERJA (X2) 

 

 
No 

Penempatan Ditata 
Dengan Benar 

(X2.1) 

 
Prasaranan (X2.2) 

Perlengkapan 
Kantor (X2.3) 

Peralatan 
Inventaris (X2.4) 

Mesin dan 
Peralatan (X2.5) 

 
Total 

X2.1.1 X2.1.2 X2.2.1 X2.2.2 X2.3.1 X2.3.2 X2.4.1 X2.4.2 X2.5.1 X2.5.2 

1 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

2 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 45 

3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

16 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 46 
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20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 3 5 5 5 3 5 4 5 45 

22 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

27 3 5 5 3 5 1 5 3 5 5 40 

28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

32 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

34 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

35 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 44 

 
VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y) 

 

 
No 

Kualitas Kerja 
(Y.1) 

 
Kuantitas Kerja (Y.2) 

Kesungguhan 
(Y.3) 

 
Sikap (Y.4) 

 
Total 

Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 

1 1 5 5 1 5 5 5 5 32 

2 5 5 5 5 5 5 1 5 36 
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3 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 4 4 5 5 4 4 5 2 33 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 3 5 5 3 5 2 5 5 33 

10 5 1 5 5 5 5 5 2 33 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 3 5 5 3 5 5 5 5 36 

19 5 2 5 5 5 1 5 5 33 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 3 5 1 5 5 5 5 34 

22 4 5 5 4 4 5 1 4 32 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

27 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
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28 5 5 5 4 3 5 5 4 36 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

34 5 5 5 4 1 5 4 4 33 

35 5 3 5 3 5 5 4 5 35 



 

 

LAMPIRAN 3 Hasil Olahan Data IBM Statistic 26 

1. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 23 65.7 65.7 65.7 

Perempuan 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Usia 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 5 14.3 14.3 14.3 

21 - 30 Tahun 9 25.7 25.7 40.0 

31 - 40 Tahun 11 31.4 31.4 71.4 

41 - 50 Tahun 7 20.0 20.0 91.4 

> 50 Tahun 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Tingkat Pendidikan 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 15 42.9 42.9 42.9 

D3 7 20.0 20.0 62.9 

S1 10 28.6 28.6 91.4 

S2 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Lama Bekerja 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 5 Tahun 20 57.1 57.1 57.1 

6 - 10 Tahun 7 20.0 20.0 77.1 

11 - 15 Tahun 3 8.6 8.6 85.7 

16 - 20 Tahun 3 8.6 8.6 94.3 

> 20 Tahun 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 
2. Anakisi Desjripri 

• Analisis Deskriptif Variabel Disiplin (X1) 

 
Statistics 
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X1.1.1 X1.1.2 X1.2.1 X1.2.2 X1.3.1 X1.3.2 X1.4.1 X1.4.2 X1.5.1 X1.5.2 X1 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.8000 4.0000 4.0000 3.9714 4.1143 4.0000 4.0000 4.1143 3.9429 4.1143 40.0571 

Std. Error of Mean .15771 .14201 .11595 .11217 .11429 .12964 .12299 .11429 .13561 .11429 .94197 

Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 40.0000 

Std. Deviation .93305 .84017 .68599 .66358 .67612 .76696 .72761 .67612 .80231 .67612 5.57274 

Minimum 1.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 30.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 50.00 

X1.1.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

2.00 1 2.9 2.9 5.7 

3.00 10 28.6 28.6 34.3 

4.00 15 42.9 42.9 77.1 

5.00 8 22.9 22.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.1.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 5.7 5.7 5.7 

3.00 6 17.1 17.1 22.9 

4.00 17 48.6 48.6 71.4 

5.00 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.2.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 5 14.3 14.3 17.1 

4.00 22 62.9 62.9 80.0 

5.00 7 20.0 20.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.2.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 8 22.9 22.9 22.9 

4.00 20 57.1 57.1 80.0 
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5.00 7 20.0 20.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.3.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 3 8.6 8.6 11.4 

4.00 22 62.9 62.9 74.3 

5.00 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.3.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 10 28.6 28.6 28.6 

4.00 15 42.9 42.9 71.4 

5.00 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.4.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 9 25.7 25.7 25.7 

4.00 17 48.6 48.6 74.3 

5.00 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.4.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 3 8.6 8.6 11.4 

4.00 22 62.9 62.9 74.3 

5.00 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1.5.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 9 25.7 25.7 28.6 

4.00 16 45.7 45.7 74.3 

5.00 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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X1.5.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 6 17.1 17.1 17.1 

4.00 19 54.3 54.3 71.4 

5.00 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30.00 2 5.7 5.7 5.7 

32.00 3 8.6 8.6 14.3 

34.00 2 5.7 5.7 20.0 

36.00 2 5.7 5.7 25.7 

37.00 2 5.7 5.7 31.4 

39.00 2 5.7 5.7 37.1 

40.00 9 25.7 25.7 62.9 

41.00 1 2.9 2.9 65.7 

42.00 2 5.7 5.7 71.4 

43.00 1 2.9 2.9 74.3 

44.00 1 2.9 2.9 77.1 

45.00 1 2.9 2.9 80.0 

46.00 2 5.7 5.7 85.7 

48.00 2 5.7 5.7 91.4 

49.00 1 2.9 2.9 94.3 

50.00 2 5.7 5.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

• Analisis Deskriptif Variabel Faasilitas kerja (X2) 

 
Statistics 

X2.1.1 X2.1.2 X2.2.1 X2.2.2 X2.3.1 X2.3.2 X2.4.1 X2.4.2 X2.5.1 X2.5.2 X2 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.5143 4.6571 4.6286 4.6000 4.7714 4.5429 4.6571 4.6000 4.7714 4.8286 46.5714 

Median 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 48.0000 

Std. Deviation .95090 .48159 .54695 .55307 .42604 .78000 .59125 .69452 .42604 .38239 3.62415 

Minimum 1.00 4.00 3.00 3.00 4.00 1.00 3.00 2.00 4.00 4.00 40.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 50.00 
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X2.1.1 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

2.00 1 2.9 2.9 5.7 

3.00 2 5.7 5.7 11.4 

4.00 6 17.1 17.1 28.6 

5.00 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.1.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 12 34.3 34.3 34.3 

5.00 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.2.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9 

4.00 11 31.4 31.4 34.3 

5.00 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

X2.2.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 1 2.9 2.9 2.9 

4.00 12 34.3 34.3 37.1 

5.00 22 62.9 62.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.3.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 8 22.9 22.9 22.9 

5.00 27 77.1 77.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.3.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 
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4.00 12 34.3 34.3 37.1 

5.00 22 62.9 62.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.4.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 2 5.7 5.7 5.7 

4.00 8 22.9 22.9 28.6 

5.00 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.4.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 1 2.9 2.9 5.7 

4.00 9 25.7 25.7 31.4 

5.00 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.5.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 8 22.9 22.9 22.9 

5.00 27 77.1 77.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2.5.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 6 17.1 17.1 17.1 

5.00 29 82.9 82.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

X2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40.00 6 17.1 17.1 17.1 

44.00 1 2.9 2.9 20.0 

45.00 6 17.1 17.1 37.1 

46.00 3 8.6 8.6 45.7 

47.00 1 2.9 2.9 48.6 

48.00 3 8.6 8.6 57.1 

49.00 3 8.6 8.6 65.7 
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50.00 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

• Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

 
Statistics 

Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 Y 

N Valid 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.4857 4.4571 4.8286 4.3429 4.6000 4.5714 4.4571 4.5714 36.3143 

Median 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 5.0000 36.0000 

Std. Deviation .88688 .95001 .38239 1.05560 .81168 .88403 1.03875 .77784 3.40217 

Minimum 1.00 1.00 4.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 31.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 40.00 

Y1.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 3 8.6 8.6 11.4 

4.00 8 22.9 22.9 34.3 

5.00 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y1.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

2.00 1 2.9 2.9 5.7 

3.00 2 5.7 5.7 11.4 

4.00 8 22.9 22.9 34.3 

5.00 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y2.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4.00 6 17.1 17.1 17.1 

5.00 29 82.9 82.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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Y2.2 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 5.7 5.7 5.7 

3.00 3 8.6 8.6 14.3 

4.00 9 25.7 25.7 40.0 

5.00 21 60.0 60.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y3.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

3.00 1 2.9 2.9 5.7 

4.00 8 22.9 22.9 28.6 

5.00 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y3.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 2.9 2.9 2.9 

2.00 1 2.9 2.9 5.7 

4.00 8 22.9 22.9 28.6 

5.00 25 71.4 71.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y4.1 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 5.7 5.7 5.7 

3.00 2 5.7 5.7 11.4 

4.00 7 20.0 20.0 31.4 

5.00 24 68.6 68.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

Y4.2 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 5.7 5.7 5.7 

4.00 9 25.7 25.7 31.4 

5.00 24 68.6 68.6 100.0 
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Total 35 100.0 100.0 
 

Y 
 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31.00 2 5.7 5.7 5.7 

32.00 5 14.3 14.3 20.0 

33.00 5 14.3 14.3 34.3 

34.00 1 2.9 2.9 37.1 

35.00 1 2.9 2.9 40.0 

36.00 4 11.4 11.4 51.4 

38.00 4 11.4 11.4 62.9 

39.00 1 2.9 2.9 65.7 

40.00 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 



 

 

 
 

 
3. Uji Validitas 

• Uji Valitas Variabel Disiplin (X1) 

Correlations 

X1.1.1 X1.1.2 X1.2.1 X1.2.2 X1.3.1 X1.3.2 X1.4.1 X1.4.2 X1.5.1 X1.5.2 X1 

X1.1.1 Pearson Correlation 1 .525** .276 .561** .550** .616** .520** .550** .652** .597** .800** 

Sig. (2-tailed) .001 .109 .000 .001 .000 .001 .001 .000 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.1.2 Pearson Correlation .525** 1 .459** .317 .311 .456** .577** .362* .393* .621** .685** 

Sig. (2-tailed) .001 
 

.006 .064 .069 .006 .000 .032 .020 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.2.1 Pearson Correlation .276 .459** 1 .775** .190 .447** .707** .127 .374* .571** .646** 

Sig. (2-tailed) .109 .006 
 

.000 .274 .007 .000 .468 .027 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.2.2 Pearson Correlation .561** .317 .775** 1 .466** .636** .670** .401* .549** .663** .796** 

Sig. (2-tailed) .000 .064 .000 
 

.005 .000 .000 .017 .001 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.3.1 Pearson Correlation .550** .311 .190 .466** 1 .340* .299 .936** .283 .485** .638** 

Sig. (2-tailed) .001 .069 .274 .005 
 

.045 .081 .000 .099 .003 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.3.2 Pearson Correlation .616** .456** .447** .636** .340* 1 .580** .340* .765** .851** .812** 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .007 .000 .045 
 

.000 .045 .000 .000 .000 

 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
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X1.4.1 Pearson Correlation .520** .577** .707** .670** .299 .580** 1 .359* .504** .777** .798** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .081 .000 
 

.034 .002 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.4.2 Pearson Correlation .550** .362* .127 .401* .936** .340* .359* 1 .283 .485** .638** 

Sig. (2-tailed) .001 .032 .468 .017 .000 .045 .034 
 

.099 .003 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.5.1 Pearson Correlation .652** .393* .374* .549** .283 .765** .504** .283 1 .717** .751** 

Sig. (2-tailed) .000 .020 .027 .001 .099 .000 .002 .099 
 

.000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1.5.2 Pearson Correlation .597** .621** .571** .663** .485** .851** .777** .485** .717** 1 .904** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .003 .000 
 

.000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X1 Pearson Correlation .800** .685** .646** .796** .638** .812** .798** .638** .751** .904** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

• Uji Valitas Variabel Faasilitas kerja (X2) 

Correlations 

X2.1.1 X2.1.2 X2.2.1 X2.2.2 X2.3.1 X2.3.2 X2.4.1 X2.4.2 X2.5.1 X2.5.2 X2 

X2.1.1 Pearson Correlation 1 .139 -.074 .123 .226 .406* -.043 .543** .081 .169 .527** 

Sig. (2-tailed) 
 

.424 .671 .481 .192 .016 .805 .001 .644 .333 .001 
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N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.1.2 Pearson Correlation .139 1 .507** .464** .610** .275 .298 .281 .324 .470** .638** 

Sig. (2-tailed) .424 
 

.002 .005 .000 .110 .082 .102 .058 .004 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2.1 Pearson Correlation -.074 .507** 1 .467** .508** .142 .686** .217 .508** .530** .630** 

Sig. (2-tailed) .671 .002 
 

.005 .002 .416 .000 .211 .002 .001 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.2.2 Pearson Correlation .123 .464** .467** 1 .474** .586** .198 .490** .225 .501** .704** 

Sig. (2-tailed) .481 .005 .005 
 

.004 .000 .255 .003 .194 .002 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3.1 Pearson Correlation .226 .610** .508** .474** 1 .207 .380* .179 .514** .836** .697** 

Sig. (2-tailed) .192 .000 .002 .004 
 

.232 .024 .304 .002 .000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.3.2 Pearson Correlation .406* .275 .142 .586** .207 1 .033 .467** .207 .223 .636** 

Sig. (2-tailed) .016 .110 .416 .000 .232 
 

.852 .005 .232 .199 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4.1 Pearson Correlation -.043 .298 .686** .198 .380* .033 1 .086 .497** .513** .506** 

Sig. (2-tailed) .805 .082 .000 .255 .024 .852 
 

.623 .002 .002 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.4.2 Pearson Correlation .543** .281 .217 .490** .179 .467** .086 1 .179 .288 .666** 

Sig. (2-tailed) .001 .102 .211 .003 .304 .005 .623 
 

.304 .093 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5.1 Pearson Correlation .081 .324 .508** .225 .514** .207 .497** .179 1 .655** .582** 
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Sig. (2-tailed) .644 .058 .002 .194 .002 .232 .002 .304 
 

.000 .000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2.5.2 Pearson Correlation .169 .470** .530** .501** .836** .223 .513** .288 .655** 1 .731** 

Sig. (2-tailed) .333 .004 .001 .002 .000 .199 .002 .093 .000 
 

.000 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

X2 Pearson Correlation .527** .638** .630** .704** .697** .636** .506** .666** .582** .731** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 
 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

• Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

Y1.1 Y1.2 Y2.1 Y2.2 Y3.1 Y3.2 Y4.1 Y4.2 Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 -.132 .253 .571** .033 .161 .071 .055 .513** 

Sig. (2-tailed) 
 

.451 .143 .000 .852 .356 .685 .754 .002 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y1.2 Pearson Correlation -.132 1 .141 .132 -.061 .415* -.039 .472** .491** 

Sig. (2-tailed) .451 
 

.419 .448 .728 .013 .823 .004 .003 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y2.1 Pearson Correlation .253 .141 1 .077 .341* .211 .351* .240 .540** 

Sig. (2-tailed) .143 .419 
 

.660 .045 .223 .039 .165 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
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Y2.2 Pearson Correlation .571** .132 .077 1 .096 .036 .041 -.031 .542** 

Sig. (2-tailed) .000 .448 .660 
 

.583 .837 .817 .861 .001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y3.1 Pearson Correlation .033 -.061 .341* .096 1 .000 .293 .419* .484** 

Sig. (2-tailed) .852 .728 .045 .583 
 

1.000 .088 .012 .003 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y3.2 Pearson Correlation .161 .415* .211 .036 .000 1 -.037 .067 .457** 

Sig. (2-tailed) .356 .013 .223 .837 1.000 
 

.835 .701 .006 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y4.1 Pearson Correlation .071 -.039 .351* .041 .293 -.037 1 .140 .458** 

Sig. (2-tailed) .685 .823 .039 .817 .088 .835 
 

.421 .006 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y4.2 Pearson Correlation .055 .472** .240 -.031 .419* .067 .140 1 .553** 

Sig. (2-tailed) .754 .004 .165 .861 .012 .701 .421 
 

.001 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

Y Pearson Correlation .513** .491** .540** .542** .484** .457** .458** .553** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .003 .001 .001 .003 .006 .006 .001 
 

N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

 

4. Uji Reability 

• Uji Reliatility Variabel Disiplin (X1) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.910 10 

 

• Uji Reliatility Variabel Faasilitas kerja (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.799 10 

 

• Uji Reliatility Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.696 9 

 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.151 5.814 
 

.370 .714 

Disiplin .165 .076 .271 2.190 .036 

Fasilitas Kerja .591 .116 .630 5.088 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
6. Uji Hipotesis 

• Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.151 5.814 
 

.370 .714 
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Disiplin .165 .076 .271 2.190 .036 

Fasilitas Kerja .591 .116 .630 5.088 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

• Koefisien Determinasi R2 

Model Summary 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .721a .520 .490 2.429 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Disiplin 
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LAMPIRAN 4 Dokumentasi 

A. Kondisi Perusahaan 
 

 

 
B. Pengisian Kuesioner 
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LAMPIRAN 5 Surat Penelitian 
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LAMPIRAN 6 Balasan Surat Penelitian 
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LAMPIRAN 7 r Tabel 
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LAMPIRAN 8 t Tabel 
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Lampiran 9 Validasi Data 
 



87 
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Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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